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Deteksi Molekuler Toxoplasma gondii pada Telur Ayam Buras dan Ayam Ras
(Gallus gallus) Berdasarkan Gen SAG3

Ghina Fauzia
16640032

Abstrak

Toxoplasmosis merupakan penyakit zoonosis yang tersebar di seluruh dunia yang
disebabkan oleh parasit T. gondii. Kasus toksoplasmosis umumnya tidak
menunjukkan gejala klinis, baik pada inang definitif maupun inang perantara. Data
mengenai toksoplasmosis di Indonesia saat ini sangatlah kurang. Hal ini disebabkan
penyakit tersebut secara Klinis tidak menunjukkan gejala yang spesifik. Parasit ini
menyerang semua sel yang berinti tidak terkecuali pada telur ayam buras dan ayam
ras. Diagnosis yang tepat perlu dilakukan untuk mendeteksi adanya T. gondii pada
telur ayam buras dan ayam ras, salah satunya dengan metode PCR. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah T. gondii pada telur ayam buras dan ayam ras
dapat terdeteksi berdasarkan gen SAG3 dengan metode PCR serta mengetahui
prevalensi T. gondii pada putih dan kuning telur ayam buras dan ayam ras. Sampel
telur dikumpulkan dari 3 peternakan ayam buras dan ayam ras di DIY yaitu dari
Kabupaten Sleman, Gunung Kidul dan Kodya Yogyakarta. Setiap kabupaten diambil
masing-masing 3 telur ayam buras dan ayam ras. Isolasi DNA menggunakan metode
CTAB. Hasil isolasi dianalisis menggunakan perhitungan konsentrasi dan kemurnian
DNA dan melihat visualisasi genomnya. Pada tahap selanjutnya, metode yang
digunakan adalah Polymerase Chain Reaction (PCR) dengan menggunakan sepasang
primer spesifik T. gondii yang mentargetkan gen SAG3. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari total 36 sampel, dimana masing-masing 9 sampel putih dan
kuning telur ayam buras dan ayam ras. Hasil positif yang diperoleh dengan metode
PCR vyaitu 5 sampel positif-terinfeksi. T.- gondii yaitu-pada sampel PB4, KB7, PR5,
PR9, PRY9, dan 'KR7 dengan ukuran ‘band/pita DNA-sebesar 149 bp untuk sampel
kuning telur dan 2329 bp untuk sampel putih telur. Prevalensi kejadian T. gondii pada
telur ayam buras dan ayam ras dengan menggunakan metode PCR yaitu pada sampel
putih dan kuning telur ayam buras, masing-masing. sebesar 11. %, sedangkan pada
sampel putih dan kuning telur ayam ras masing-masing sebesar 22 % dan 11 %.
Selain itu, prevalensi kejadian T. gondii pada telur ayam buras dan ayam ras dengan
uji mikroskopik baik pada sampel putih dan kuning telur ayam buras dan ayam ras
memiliki prevalensi yang sama yaitu sebesar 33 %. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kedua sampel tersebut diduga dapat menjadi sumber penularan
toxoplasmosis.

Kata Kunci : Toksoplasmosis, Toxoplasma gondii, PCR, Gen SAG3, metode CTAB
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Toxoplasmosis merupakan penyakit zoonosis yang tersebar di seluruh dunia
yang disebabkan oleh parasit T. gondii. T. gondii adalah parasit intraseluler
obligat yang dapat menginfeksi semua vertebrata termasuk manusia dan berbagai
hewan peliharaan, seperti anjing, kucing serta hewan ternak, seperti sapi,
kambing, domba, babi, dan unggas seperti ayam serta hewan berdarah panas
lainnya (Tenter et al.,2000). Penularan toksoplasmosis dari hewan ke manusia
dapat terjadi melalui tertelannya ookista yang sudah bersporulasi dan Kkista
(bradizoit) yang terdapat pada daging yang terinfeksi T. gondii disamping dapat
melalui produk asal hewan yang mengandung Kkista atau takizoit T. gondii
(Mufasirin dan Suwanti, 2008).

Manusia,- hewan, dan, unggas, dapat menderita, toksoplasmosis melalui tiga
cara yaitu : pertama, mengkonsumsi daging yang kurang masak yang terinfeksi
takizoit (fase -akut) -atau, menelan  bentuk bradizoit (fase kronis). Kedua,
mengkonsumsi makanan dan minuman yang tercemar ookista yang berasal dari
tinja kucing yang terinfeksi. Ketiga, secara transplasental dari ibu yang terinfeksi
selama masa kehamilan (Hanafiah et al., 2010). Kasus toksoplasmosis umumnya
tidak menunjukkan gejala klinis, baik pada inang definitif maupun inang

perantara. Data mengenai toksoplasmosis di Indonesia saat ini sangatlah kurang.



Hal ini disebabkan penyakit tersebut secara klinis tidak menunjukkan gejala
yang spesifik (Hanafiah et al., 2010).

Telur ayam buras (Gallus gallus) adalah salah satu jenis sumber pangan asal
hewan yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Telur ayam buras
lebih disukai masyarakat karena warna kuning telur yang lebih tua, proporsi
kuning telur yang lebih banyak dibandingkan dengan putih telur dan rasa yang
lebih disukai dibanding dengan telur ayam ras. Selain itu, telur ayam buras
sedikit atau bahkan tidak mengandung residu antibiotik yang berbahaya bagi
konsumen dibandingkan dengan telur ayam ras. Meskipun memiliki keunggulan
tersebut, perlu diwaspadai juga adanya penularan toxoplasmosis melalui telur
yang dihasilkan sebab dalam pemeliharaan ayam buras, peternak sering
menggunakan sistem semi intensif bahkan melepaskan ayam secara bebas
(ekstensif) yang memungkinkan ayam terinfeksi T. gondii (Mufasirin dan
Suwanti, 2008).

Telur Ayam buras dapat terinfeksi T. gondii. Hal.ini dapat disebabkan karena
sifat .ayam yang memakan rumput atau batu-batuan kecil (grit) dapat
terkontaminasi-feses-kucing yang dibuang di.-sembarang tempat. T. gondii
menginfeksi semua sel induk semang yang memiliki inti sel. Berdasarkan fakta
tersebut, maka sangat dimungkinkan telur (ovum) dari ayam yang terinfeksi
dapat berperan sebagai sumber penularan (Mufasirin dan Suwanti, 2008).
Berdasarkan hasil penelitian Mufasirin dan Suwanti (2008) dengan uji biologis

ditemukan toxoplasmosis pada telur ayam buras sebesar 16,7% dari total sampel



30 butir telur dimana kejadian toxoplasmosis pada sampel putih telur sebesar 80
% dan kuning telur sebesar 20%. Toxoplasmosis ini ditemukan dalam bentuk
takizoit dan kista pada sampel telur baik pada putih telur maupun kuning telur.

Berbeda dengan ayam buras, ayam ras (Gallus gallus) dipelihara dengan cara
dikandangkan dan diberi makan oleh peternak. Meskipun begitu, kondisi
kandang yang kurang bersih karena kotoran ayam dan sisa makanan membuat
lalat berterbangan dan hinggap di sekeliling kandang. Lalat inilah yang berperan
dalam penyebaran T. gondii dan memungkinkan penyebaran T. gondii dengan
cara membawa ookista dari parasit tersebut dan mencemari pakan dari ayam ras
(Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2014). Menurut Ditjen Peternakan
dan Kesehatan Hewan (2014), penularan infeksi T. gondii pada ayam ditemukan
sebesar 19,6 % -24 %. Hal ini dapat disebabkan rantai infeksi yang terjadi ketika
unggas menelan ookista yang berada di lingkungan, ataupun pada tempat pakan
unggas (Soedarto, 2012). Berdasarkan hasil penelitian Khademi et al (2018)
dengan pendekatan deteksi secara molekuler.di lran ditemukan T. gondii pada
telurayam buras dan telurayam ras sebesar 10 % dan 12 %.

Kasus, toksoplasmesis pada hewan .dan,manusia-baik di dunia maupun di
Indonesia sangat tinggi. Prevalensi toksoplasmosis pada manusia di Indonesia
berkisar antara 43 - 88%, sedangkan pada hewan berkisar antara 6 - 70%
tergantung dari jenis hewan dan wilayahnya (Subekti dan Arrasyid, 2006).
Penelitian Artama et al., (2009) pada masyarakat di Yogyakarta ditemukan

bahwa seroprevalensi T. gondii yang merupakan tingkat seropositif (antibodi



terhadap T. gondii dalam darah) di Kabupaten Sleman adalah sebesar 60 %,
Bantul 8,5 %, Kulon Progo 77,1 %, Gunung Kidul 20,5 % dan Kodya
Yogyakarta 54,7 %. Beberapa peneliti yang meneliti prevalensi T. gondii pada
hewan di Indonesia juga menemukan prevalensi yang tinggi yaitu pada kucing
sebesar 5-40 %, kambing 23-61 %, domba 32-71 %, sapi perah 21 % dan sapi
bali 7,1 %, kerbau 27,3 %, Ayam 19,6-52,5 %, itik 6,1 %, dan pada babi sebesar
20,5 % (Subekti et al.,2005; Artama et al.,2009). Mengingat tingginya kasus dan
variatifnya faktor yang terkait dengan insiden toksoplasmosis, baik pada manusia
maupun hewan, maka diagnosis merupakan hal yang sangat mendasar dan perlu
dikembangkan untuk diagnosis dini dan pencegahan baik pada manusia maupun
hewan (Subekti et al.,2005; Artama et al., 2009).

Mengingat tingginya kasus toksoplasmosis pada hewan dan manusia maka
diperlukan teknik diagnosis yang tepat salah satunya adalah diagnosis
toksoplasmosis secara molekuler. Diagnosis toksoplasmosis menggunakan
Polymerase Chain-Reaction (PCR)-dapat memberikan hasil yang spesifik dan
sensitif. Diagnosis secara molekuler dengan menggunakan PCR sebagai metode
deteksi toksoplasmosis-dapat- memberikan akurasi-yang tinggi dengan spesifisitas
sebesar 100 % dan sensitivitas sebesar 97,4 (Hohlfeld et al., 1994). Diagnosis
molekuler ini bertujuan untuk menentukan keberadaan parasit, salah satunya T.
gondii (Subekti et al., 2005). PCR digunakan sebagai metode diagnosis terutama
untuk toksoplasmosis, dimana keberhasilannya sangat ditentukan oleh salah satu

syarat yaitu primer yang tepat untuk mendeteksi toksoplasmosis. Primer yang



digunakan untuk mendeteksi T. gondii yaitu primer SAG3 (Khademi et al.,
2018). Hingga saat ini, eksplorasi gen tersebut yang bertujuan diagnosis belum
banyak dilakukan, maka dari itu metode diagnosis berdasarkan sekuens DNA
spesifik perlu dikembangkan. Selain itu, belum ada penelitian diagnosis
molekuler T. gondii pada telur ayam buras dan ayam ras di Indonesia.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, rumusan masalah pada penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1. Apakah T. gondii pada telur ayam buras dan ayam ras dapat dideteksi
berdasarkan gen SAG3 dengan metode PCR ?
2. Bagaimana prevalensi T. gondii pada telur ayam buras dan ayam ras?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui apakah T. gondii pada telur ayam buras dan ayam ras dapat
terdeteksi berdasarkan.gen SAG3-dengan metode PCR:
2. Mengetahui prevalensi T. gondii pada telur ayam buras dan ayam ras.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk manambah wawasan tentang penularan
toxoplasmosis terutama pada unggas yaitu ayam. Selain itu mengetahui
prevalensi toxoplasmosis pada telur ayam buras dan ayam ras serta mengetahui

metode yang tepat yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya T. gondii.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dalam skripsi ini, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Deteksi T. gondii pada telur ayam buras dan ayam ras dapat dilakukan
dengan menggunakan metode PCR dengan mentargetkan gen SAG3 pada
T. gondii. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian bahwa terdapat 5
sampel yang positif terinfeksi T. gondii yaitu pada sampel PB4, KB7,
PR5, PR9, PR9, dan KR7 dengan ukuran band/pita DNA sebesar 149 bp
untuk sampel kuning telur dan 2329 bp untuk sampel putih telur.

2. Prevalensi kejadian T. gondii pada telur ayam buras dan ayam ras dengan
menggunakan metode PCR vyaitu pada sampel putih dan kuning telur
ayam buras, masing-masing-sebesar 11 %, sedangkan pada sampel putih
dan kuning telur ayam ras masing-masing sebesar 22 % dan 11 %. Selain
itu, persentase-prevalensi. kejadian T. gondii pada telur ayam buras dan
ayam ras dengan uji mikroskopik yaitu pada sampel putih dan kuning
telur ayam buras, masing-masing sebesar 33 % dan 56 %, sedangkan pada
sampel putih dan kuning telur ayam ras masing-masing sebesar 33 % dan
11 %. Dengan demikian, kedua sampel tersebut diduga dapat menjadi

sumber penularan toxoplasmosis.
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B. Saran
Berdasarkan uraian hasil penelitian, maka penulis memberikan saran
sebagai berikut.

1. Bagi masyarakat, lebih berhati-hati dalam mengolah bahan makanan
terutama dalam mengolah telur ayam. Selain itu, bahan pangan lain seperti
daging yang hendaknya dimasak secara matang bukan setengah matang.
Sayur-sayuran dan buah-buahan sebelum dikonsumsi dicuci bersih untuk
mencegah penularan toksoplasmosis.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengkaji lebih lanjut tentang

bahan pangan yang lain yang memungkinan dapat terinfeksi T. gondii.
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